












































































































































































































































Tim perumus terdiri atas Prof. Dr. Soehartono (Ketua), Dr.
Magdalia Alfian, Dr. Radmopurbo, Kasijanto, M.Hum., Iskandar,

M.Hum. masing-masing sebagai anggota.

Pada tanggal 13-16 November 2006 di Hotel Millenium
Jakarta dilaksanakan Konferensi Nasional Sejarah VIII.
Konferensi ini merupakan kelanjutan dari konferensi yang
menjadi agenda lima tahunan para sejarahwan yang terhimpun
dalam Masyarakat Sejarawan Indonesia (MSI).

Konferensi Nasional Sejarah VIII dengan tema “Tepian
Ruang dan Waktu: Tantangan Sejarah” pembukaannya
dilaksanakan di Auditorium Istana Wakil Presiden RI, dibuka
secara resmi Wakil Presiden RI Jusuf Kalla. Dihadi Menteri
Kebudayaan dan Pariwisata Jero Wacik, 99 orang pembicara,

150 peserta konferensi, dan undangan lainnya.

Dalam konferensi, selain dilaksanakan presentasi makalah
dari masing-masing pemakalah dan diskusi juga dilaksanakan
peluncuran buku (soft launching) Indonesia dalam Arus Sejarah
(IdAS) yang diterbitkan dalam sembilan jilid. Bertindak selaku
editor umum adalah Prof. Dr. Taufik Abdullah. Buku ini bukan
dimaksudkan untuk mengganti atau merevisi buku Sejarah
Nasional Indonesia (SNI) yang terdiri dari enam jilid, namun
buku IdAS lebih bersifat melengkapi buku-buku sejarah yang
telah terbit sebelumnya.

Sebagai rangkaian dari Konferensi adalah Kongres
Masyarakat Sejarawan Indonesia (MSI) dengan agenda antara
lain pemberian gelar anggota kehormatan MSI, laporan
pertanggungjawaban Ketua Umum dan pemilihan Ketua Umum
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MSI periode berikutnya. Pada kongres ni terpilih Dr. Muhklis

PaEni sebagai Ketua Umum MSI periode 2006-2011
menggantikan Prof. Dr. Taufik Abdullah.

Tabel 25 memperlihatkan beragam sub tema yang dibahas
pada Konferensi Sejarah Nasional VIII

TABEL 25
SUB TEMA YANG DIBAHAS DALAM KONFERENSI
NASIONAL SEJARAH VIII

NO| — SUBTEMA
1| e 2

1 | Teori, Pendekatan, dan Metodologi

Pendidikan Sejarah: Orientasi [deologi dan Strategis
Paedagogik

Peninggalan Sejarah dan Kesadaran Sejarah

Dari Lembaran Sejarah Pemikiran (Politik, Ekonomi,
Kebudayaan, Agama, dan sebagainya)

Sastra Imajinasi Literer, Realitas, Sosial, dan Rekaman Sejarah
Saat Menentukan dalam Sejarah (Lokal atau Regional)

Gender dan Dinamika Sejarah

Perbatasan dalam Pemikiran/Sikap Kultural Keputusan Pohuk

dan Letupan Peristiwa

9 | Kota dan Dinamika Kebudayaan

10 | Vigilante/ Kriminalitas

11 | Laut, Sungai, dan Perkembangan Peradaban

12 | Pusat, Daerah Perbenturan Politik dan Ekonomi

13 | Nasionalisme dan Perkembangan Ekonomi

14 | Agama, Reformasi Sosial, dan Radikalisme Politik

15 | Migrasi, Tenaga Kerja, dan Proses Globalisasi

16 | Kesenian Sebagai Pantulan Perubahan Sosial

17 | Sidang Khusus: Pengalaman dan Peristiwa dalam Ingatan

]

=N

COMN [ Y[
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Dari Konferensi Nasional Sejarah VIII diperoleh

rekomendasi sebagai berikut:

1.

Konfererensi Nasional Sejarah yang akan datang di
samping mencari tema baru sebaiknya melanjutkan
pembicaraan tentang hal-hal yang sekarang telah
memberikan tanda-tanda yang menjanjikan bagi
perkembangan ilmu dan pengetahuan sejarah dan juga yang
penting dalam memahami dinamika dan gejolak
masyarakat saat kini.

Apapun tema Konferensi Nasional Sejarah yang akan
datang masalah teori dan metodologi kesejarahan serta

“pendidikan sejarah sebaiknya selalu dibicarakan, hal ini

diperlukan bagi peningkatan profesionalisme kesejarahan
dan peningkatan mutu pendidikan sejarah.

Demikian juga halnya dengan sub tema “Pengalaman dalam
Ingatan”, karena subtema ini bukan saja mendekatkan
pengetahuan sejarah pada aktor yang bermain di atas
pentas sejarah, tetapi juga bahkan lebih penting
memungkinkan kita menangkap nafas sejarah yang otentik.
Buku “Indonesia dalam Arus Sejarah” diharapkan selesai
sesuai dengan jadwal yang direncanakan. Konferensi
Nasional Sejarah VIII diharapkan agar peluncuran buku
sejarah Indonesia yang komprehensif ini dapat dilakukan
suatu pertemuan nasional kesejarahan pada tahun 2007,
ketika kita memperingati ulang tahun ke 50 “Seminar
Sejarah Nasional Tahun 1957”.

Konferensi Nasional Sejarah mengharapkan agar
Departemen Kebudayaan dan Pariwisata melanjutkan
bantuannya pada penulisan dan menerbitkan buku sejarah
yang 9 jilid ini. Disamping itu Konferensi Nasional Sejarah

74



mengharapkan agar Departemen Pendidikan Nasional
dapat membagikan buku ini ke semua sekolah menengah
dan universitas-universitas di Indonesia.

6. Kerjasama yang telah berjalan dengan baik antara
Departemen Kebudayaan dan Pariwisata dengan
Masyarakat Sejarawan Indonesia dalam pelaksanaan
pertemuan kesejarahan selalu dapat dilaksanakan dengan
baik.

7. Dalam menghadapi kegalauan keséjarahan yang
menghinggapi sebagian besar masyarakat kita Konferensi
Nasional Sejarah mengharapkan agar para sejarawan dapat
memberikan kepada masyarakat kejernihan berpikir
kesejarahan dan kearifan sejarah.

Salah satu Program Kesejarahan yang memakan waktu
cukup panjang adalah penulisan Buku Indonesia dalam Arus
Sejarah (IdAS). Buku terdiri dari sembilan jilid ini ditulis oleh
ahli-ahli dibidangnya. Sebelum dilakukannya penulisan ini
diadakan sosialisasi terlebih dahulu tentang penulisan IdAS.
Peluncuran perdana IdAS sudah dilaksanakan pada tahun 2006
dalam Konferensi Nasional Sejarah VIII, meskipun penulisan
buku ini masih dalam tahap penyelesaian. Tahun 2009 penulisan
IdAS telah selesai. Ada sembilan jilid. Jilid pertama: Prasejarah;
Jilid kedua: Kerajaan Hindu-Budha; Jilid ketiga: Kedatangan dan
Peradaban Islam; Jilid keempat: Kolonisasi dan Peradaban; Jilid
kelima: Masa Pergerakan Kebangsaan; Jilid keenam: Perang dan
Revolusi; Jilid ketujuh: Pascarevolusi; Jilid kedelapan: Orde Baru
dan Reformasi, dan Jilid kesembilan: Indeks dan Faktaneka.
Sesuai rencana buku ini akan diluncurkan langsung oleh Presiden
Republik Indonesia.
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BAB 3 PENUTUP

Dari data yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya,

'masih terdapat data yang tidak lengkap. Namun demikian,
berdasarkan data yang telah ada, dapat dijadikan sebagai bahan
evaluasi dan juga sebagai dasar dalam penetapan kebijakan pada

tahun berikutnya. Adapun rangkaian kegiatan Direktorat Nilai

Sejarah dalam kurun waktu lima tahun (2005-2009) yang dapat

memenuhi kebutuhan masyarakat akan pengetahuan dan

pemahaman sejarah adalah :

1.

Telah selesainya buku “Indonesia dalam Arus Sejarah
(IdAS) sebanyak 9 jilid, dan dalam waktu dekat akan
diluncurkan.

Pelajar dan Mahasiswa Indonesia memiliki kesempatan
yang terbuka untuk mengikuti lomba kesejarahan, antara
lain Lomba Karya Tulis dan Lomba Karya Komik Sejarah.

Kerjasama dengan pemangku kepentingan dan pemerhati
sejarah di daerah, untuk mengikuti kegiatan “Sosialisasi
Pedoman Penulisan Sejarah Lokal. Dengan kegiatan ini
Direktorat Nilai Sejarah berupaya menggalakkan kecintaan
masyarakat untuk menulis sejarah lokal.

Guru-guru sejarah mendapat perhatian melalui kegiatan
Workshop Kesejarahan. Kegiatan ini merupakan bentuk
kepedulian Direktorat Nilai Sejarah bahwa siswa kurang
berminat untuk mempelajari sejarah bangsanya. Adanya
kegiatan ini untuk membangkitkan semangat para guru
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sejarah lebih terpacu mempersiapkan diri dalam
menyampaikan materi kesejarahan di kelas dan luar kelas.

Untuk lebih memahami dan menumbuhkan rasa cinta
kepada tanah air, para siswa dan guru-guru sejarah,
diikutsertakan dalam kegiatan Lawatan Sejarah Nasional
(LASENAS). Melalui lawatan ke obyek-obyek Sejarah yang
mempunyai nilai-nilai simpul perekat keindonesiaan,
sehingga generasi muda semakin mencintai bangsanya
karena mengenal lebih mendalam latar belakang sejarah
budaya terbentuknya bangsa Indonesia.

Peningkatan pemahaman nila-nilai kesejarahan juga
disajikan kepada masyarakat luas, melalui Kegiatan Dialog
Interaktif Kesejarahan yang dapat ditonton di televisi,
dibaca di koran dan didengarkan melalui diskusi-diskusi.
Kegiatan ini menampilkan narasumber yaitu para pakar
untuk menyampaikan nilai-nilai kesejarahan.

Informasi kesejarahan dapat diperoleh dengan cara
menuliskan dan menjadikan buku bacaan. Kegiatan
penulisan sejarah selama lima tahun (2005-2009) telah
menghasilkan beberapa buku bacaan yang telah
disebarluaskan kepada masyarakat dan dapat dibaca
masyarakat pada perpustakaan di daerah, kantor BPSNT
se-Indonesia, kantor pemerintahan lainnya, dan
organisasi profesi bidang sejarah.

Selain buku, sebagai media pembelajaran, sumber bacaan
dan untuk mendalami kesejarahan generasi muda dapat
menonton VCD maupun DVD yang tersedia dan
disebarluaskan ke berbagai sekolah, perpustakaan, kantor .
pemerintah lainnya, dan organisasi profesi bidang sejarah.
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10.

Pemahaman nilai-nilai kesejarahan bagi generasi muda dan
masyarakat luas dilakukan dengan memperkenalkan
kepada masyarakat tempat-tempat bersejarah melalui
kegiatan Publikasi Kesejarahan yang diikuti wartawan
media cetak dan elektronik. Keikutsertan berbagai media
akan lebih mempercepat dan mempermudah bagi
masyarakat untuk mengaksesnya yang telah tersedia di
website Direktorat Nilai Sejarah. Data-data kesejarahan
dapat juga diperoleh di perpustakaan Direktorat Nilai
Sejarah. Di perpustakaan tersedia berbagai buku yang
berhubungan dengan kesejarahan, termasuk didalamnya
buku-buku hasil terbitan Direktorat Nilai Sejarah, dan data-
data kesejarahan seperti klipping koran dan Warta Sejarah.

Peranan Tata Usaha, yang menangani administrasi
kepegawaian tidak kalah pentingnya untuk memperlancar
proses pelaksanaan kegiatan. Tugas Pokok dan Fungsi Tata
Usaha diumpamakan seperti urat nadi dalam tubuh
Direktorat Nilai Sejarah, sehingga Tata Usaha perlu
mendapat perhatian dan penataan yang baik demi
kelancaran tugas-tugas.
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